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ABSTRAK 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam pembentukan karakter 

siswa. Namun, seringkali pembelajaran PAI terfokus pada aspek kognitif tanpa 

memperhatikan pengembangan keterampilan sosial yang mendukung pembentukan 

karakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran PAI 

berbasis keterampilan sosial untuk meningkatkan karakter siswa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan pendekatan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PAI berbasis keterampilan 

sosial dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa yang berkontribusi pada penguatan 

karakter siswa, terutama dalam aspek toleransi, empati, dan kerja sama. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Keterampilan Sosial, 

Karakter Siswa. 

 

ABSTRACT 

Islamic Religious Education (PAI) plays an important role in character development. 

However, PAI often focuses on cognitive aspects without considering the development of 

social skills that support character formation. This study aims to develop a social skills-

based PAI learning model to enhance students' character. The research method used is 

research and development (R&D) with a quantitative approach. The results show that the 

social skills-based PAI learning model can improve students' social skills, which 

contribute to strengthening students' character, especially in aspects of tolerance, 

empathy, and teamwork. 

 

Keywords: Learning Model, Islamic Religious Education, Social Skills, Student 

Character. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia tidak hanya bertujuan untuk mentransfer 

ilmu agama, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa. Pembentukan karakter ini sangat 

bergantung pada interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

pengembangan keterampilan sosial menjadi salah satu faktor penting. Meskipun PAI berfokus 

pada pemahaman ajaran agama, penerapannya dalam kehidupan sosial siswa belum maksimal. 

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya mengedepankan aspek 

kognitif, tetapi juga keterampilan sosial yang dapat menguatkan karakter siswa. 
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Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter dan moral siswa. Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan dalam dunia 

pendidikan semakin kompleks, terutama dalam hal pembentukan karakter yang tidak hanya 

berkaitan dengan penguasaan ilmu, tetapi juga keterampilan sosial yang menjadi dasar untuk 

berinteraksi dalam masyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan Agama Islam perlu 

menyelaraskan antara aspek kognitif dan afektif, serta memperhatikan pengembangan 

keterampilan sosial siswa sebagai bagian integral dari pembentukan karakter. 

Model pembelajaran PAI yang berbasis keterampilan sosial menjadi solusi inovatif 

yang dapat diterapkan untuk mengembangkan nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. Keterampilan sosial mencakup kemampuan berinteraksi, bekerja sama, berkomunikasi, 

serta berempati terhadap sesama, yang merupakan aspek penting dalam membentuk individu 

yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai Islam yang tidak 

hanya tercermin dalam pemahaman agama, tetapi juga dalam perilaku sosial mereka. 

Model pembelajaran ini mengedepankan partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, dengan fokus pada praktik dan pengalaman langsung yang berkaitan dengan 

keterampilan sosial. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun karakter siswa yang mandiri, 

bertanggung jawab, dan mampu beradaptasi dalam kehidupan sosial yang terus berubah. 

Dengan demikian, pendidikan Agama Islam tidak hanya menjadi sarana untuk mendalami 

ajaran agama, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk pribadi siswa yang berkarakter, 

memiliki keterampilan sosial, dan siap menghadapi tantangan zaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (R&D) dengan 

pendekatan kuantitatif. Pengembangan model pembelajaran dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yakni analisis kebutuhan, desain model, uji coba model, dan evaluasi hasil. Populasi 

penelitian ini adalah siswa SD Negeri 105351 Bakaran Batu, dengan sampel yang dipilih secara 

acak. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah angket, wawancara, dan 

observasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan 

inferensial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PAI berbasis keterampilan 

sosial yang dikembangkan berhasil meningkatkan keterampilan sosial siswa, yang tercermin 

dalam peningkatan aspek toleransi, empati, dan kerja sama. Siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model ini menunjukkan kemampuan komunikasi yang lebih baik, lebih 

mampu bekerja dalam kelompok, dan lebih peduli terhadap teman sekitarnya. Secara 

keseluruhan, penerapan model ini berkontribusi pada peningkatan karakter siswa secara 

signifikan. 

Pembelajaran PAI yang berbasis keterampilan sosial tidak hanya fokus pada penguasaan 

teori ajaran agama Islam, tetapi juga mengembangkan kemampuan siswa untuk bersosialisasi 

dengan baik dalam masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa terlibat 

dalam aktivitas pembelajaran yang mempromosikan keterampilan sosial, mereka dapat 

memahami nilai-nilai agama lebih dalam, serta mengaplikasikannya dalam interaksi sosial 

mereka. Model ini juga menekankan pentingnya kerja sama dan empati, dua keterampilan sosial 

yang sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam (PAI) bukan hanya 

tentang penguasaan materi ajar, tetapi juga bertujuan untuk membentuk karakter siswa yang 

baik melalui penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, 

pengembangan keterampilan sosial sangat penting karena keterampilan tersebut mendukung 

siswa dalam berinteraksi secara positif dengan lingkungan sosialnya. Model pembelajaran yang 
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berbasis keterampilan sosial ini bertujuan untuk mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif 

dalam pembelajaran PAI, dengan fokus pada penguatan karakter siswa. 

Konsep Keterampilan Sosial dalam Pembelajaran PAI Keterampilan sosial adalah 

kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain secara efektif dan positif, yang mencakup 

kemampuan mendengarkan, berbicara, berkolaborasi, dan menyelesaikan konflik. Dalam 

konteks PAI, keterampilan sosial melibatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam 

kehidupan sosial, seperti berempati, bersikap adil, dan menghindari perilaku negatif seperti 

bullying atau intoleransi. 

 

Tujuan Model Pembelajaran PAI Berbasis Keterampilan Sosial 

1. Meningkatkan Interaksi Positif: Mengembangkan kemampuan siswa untuk 

berinteraksi dengan baik, baik dengan teman sebaya, guru, maupun masyarakat. 

2. Menumbuhkan Karakter Islami: Memperkenalkan dan memperkuat nilai-nilai Islam 

yang relevan dalam kehidupan sosial sehari-hari, seperti kejujuran, tanggung jawab, 

dan saling tolong-menolong. 

3. Meningkatkan Empati dan Kerjasama: Mengajarkan siswa untuk memahami perasaan 

orang lain, berempati, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. 

4. Mengurangi Perilaku Negatif: Membekali siswa dengan keterampilan dalam 

mengelola konflik dan menghindari perilaku yang merugikan diri sendiri dan orang 

lain. 

 

Strategi dan Implementasi Model pembelajaran PAI berbasis keterampilan sosial dapat 

diimplementasikan melalui beberapa pendekatan dan strategi berikut: 

 

1. Pembelajaran Kooperatif: Melibatkan siswa dalam kegiatan kelompok yang menuntut 

kerja sama, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, atau simulasi situasi sosial. 

Melalui pendekatan ini, siswa belajar untuk bekerja sama, mendengarkan pendapat 

orang lain, dan menghargai perbedaan. 

2. Role-Playing dan Simulasi: Menggunakan metode peran (role-playing) untuk 

menggambarkan situasi sosial yang relevan dengan materi PAI, seperti menyelesaikan 

konflik antar teman, membantu orang yang membutuhkan, atau berinteraksi dengan 

orang lain secara penuh hormat. Metode ini membantu siswa merasakan dan 

memahami bagaimana menerapkan keterampilan sosial dalam konteks kehidupan 

nyata. 

3. Pemberian Tugas Sosial: Mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial 

yang berkaitan dengan nilai-nilai PAI, seperti pengabdian kepada masyarakat atau 

membantu teman yang sedang kesulitan. Aktivitas ini tidak hanya mengajarkan 

keterampilan sosial, tetapi juga memperkuat karakter melalui tindakan nyata. 

4. Pembelajaran Berbasis Masalah: Membahas permasalahan sosial dalam konteks agama 

Islam, seperti masalah intoleransi, ketidakadilan, atau kekerasan. Siswa diajak untuk 

mencari solusi atas masalah tersebut dengan menggunakan prinsip-prinsip ajaran Islam 

yang menekankan pada kesejahteraan sosial. 

 

Evaluasi dan Penguatan Karakter Evaluasi dalam model ini tidak hanya berfokus pada 

aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial dan karakter siswa. 

Penilaian dilakukan dengan cara: 

1. Observasi Keterampilan Sosial: Guru melakukan observasi terhadap interaksi siswa 

selama kegiatan pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok. 

2. Refleksi Diri: Siswa diminta untuk merefleksikan pengalaman mereka dalam berinteraksi 

dengan teman-teman, mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu diperbaiki dalam 
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keterampilan sosial mereka. 

3. Penilaian Karakter: Menggunakan rubrik penilaian karakter yang mencakup aspek seperti 

empati, tanggung jawab, kerjasama, dan kejujuran, untuk menilai sejauh mana siswa 

menerapkan nilai-nilai sosial dalam kehidupan mereka. 

 

Model pembelajaran PAI berbasis keterampilan sosial memberikan pendekatan yang 

holistik dalam pembentukan karakter siswa. Dengan mengintegrasikan keterampilan sosial 

dalam pembelajaran PAI, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga 

keterampilan praktis untuk berinteraksi dengan baik dalam masyarakat. Ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas pendidikan agama, tetapi juga membantu menciptakan generasi muda 

yang lebih berkarakter, empatik, dan mampu berkontribusi positif dalam kehidupan sosial. 

Berikut adalah tahapan pelaksanaan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang berbasis keterampilan sosial dengan pendekatan untuk meningkatkan karakter 

siswa: 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Menentukan Tujuan Pembelajaran: Tentukan tujuan yang jelas terkait dengan pengembangan 

keterampilan sosial dan karakter siswa. Misalnya, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, 

empati, kerja sama, dan toleransi antar sesama. 

a. Menyiapkan Materi: Pilih materi yang relevan dengan pengembangan karakter, seperti 

nilai-nilai Islam terkait dengan kerukunan, saling menghormati, dan pentingnya bekerja 

sama dalam kehidupan sosial. 

b. Menyusun Rencana Ajar: Buat rencana pembelajaran yang mencakup kegiatan yang 

mendorong siswa untuk berinteraksi dan berkolaborasi, seperti diskusi kelompok, studi 

kasus, atau simulasi situasi sosial. 

2. Implementasi Pembelajaran 

Pendekatan Kontekstual: Gunakan pendekatan yang kontekstual agar siswa dapat mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari. Contohnya, ajak siswa berdiskusi tentang pentingnya 

sikap saling menghormati dalam kehidupan sosial sesuai dengan ajaran Islam. 

a. Penerapan Keterampilan Sosial: Selama proses pembelajaran, beri kesempatan kepada 

siswa untuk berinteraksi secara langsung dalam situasi sosial. Ini bisa melalui diskusi 

kelompok, permainan peran (role play), atau tugas kelompok. 

b. Modeling (Mencontohkan): Sebagai guru, tunjukkan keterampilan sosial yang baik, 

seperti cara mendengarkan dengan aktif, berbicara dengan empati, dan menghargai 

pendapat orang lain. 

3. Evaluasi dan Refleksi 

Penilaian Keterampilan Sosial: Evaluasi perkembangan keterampilan sosial siswa melalui 

observasi selama kegiatan pembelajaran dan tugas kelompok. Berikan umpan balik yang 

konstruktif. 

a. Refleksi Diri: Ajak siswa untuk melakukan refleksi diri tentang pengalaman mereka 

dalam kegiatan sosial selama pembelajaran. Tanya bagaimana mereka mengaplikasikan 

nilai-nilai yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Evaluasi Karakter: Gunakan instrumen penilaian yang mengukur perkembangan 

karakter siswa, seperti observasi perilaku, penilaian diri, dan feedback dari teman 

sekelas. 

4. Tindak Lanjut 

Penguatan Karakter: Lakukan kegiatan yang memperkuat keterampilan sosial dan karakter, 

seperti kegiatan keagamaan, pengabdian sosial, atau proyek bersama untuk membantu 

masyarakat. 

a. Pemberian Penghargaan: Berikan penghargaan atau pengakuan bagi siswa yang 

menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial dan karakter, guna memotivasi 
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siswa lainnya. 

b. Dengan tahapan ini, model pembelajaran PAI berbasis keterampilan sosial dapat 

membantu siswa mengembangkan karakter yang lebih baik, sekaligus memperkuat 

hubungan sosial antar mereka. 

 

Kelebihan Pelaksanaan Model Pembelajaran PAI Berbasis Keterampilan Sosial: 

1. Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa: Model ini mengajarkan siswa untuk 

berinteraksi dengan teman sebaya dan orang lain, memperkuat keterampilan 

komunikasi, empati, dan kerjasama dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peningkatan Karakter Positif: Pendekatan ini dapat membentuk karakter siswa dengan 

nilai-nilai seperti toleransi, kejujuran, rasa tanggung jawab, dan kepedulian sosial yang 

penting dalam pendidikan agama. 

3. Penerapan Konteks Kehidupan Sehari-hari: Model pembelajaran berbasis keterampilan 

sosial membuat materi PAI lebih relevan dan aplikatif, menghubungkan teori dengan 

praktik yang langsung dapat dirasakan siswa. 

4. Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Dengan pendekatan yang lebih interaktif dan 

berbasis pada pengalaman sosial, siswa cenderung lebih termotivasi dan aktif dalam 

proses pembelajaran. 

5. Pembelajaran Kolaboratif: Mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok, yang 

dapat meningkatkan kerjasama dan pemecahan masalah secara kolektif, serta 

menumbuhkan rasa solidaritas antar siswa. 

 

Kelemahan Pelaksanaan Model Pembelajaran PAI Berbasis Keterampilan Sosial: 

1. Kesulitan dalam Mengelola Kelas: Pendekatan yang sangat bergantung pada interaksi 

sosial dapat menantang bagi guru dalam mengelola kelas, terutama jika ada siswa yang 

cenderung tidak aktif atau tidak dapat bekerja dalam tim. 

2. Ketergantungan pada Kesiapan Sosial Siswa: Model ini mungkin tidak efektif jika siswa 

belum memiliki keterampilan sosial yang cukup baik, yang bisa menghambat proses 

pembelajaran dan karakterisasi yang diinginkan. 

3. Kurangnya Fokus pada Materi PAI: Terkadang, fokus pada keterampilan sosial dapat 

mengalihkan perhatian dari pemahaman mendalam terhadap materi agama itu sendiri, 

yang harus tetap menjadi tujuan utama dalam pembelajaran PAI. 

4. Tantangan dalam Penilaian: Menilai keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan 

berkolaborasi dan berkomunikasi, lebih sulit dibandingkan dengan penilaian 

pengetahuan agama yang lebih objektif dan terukur. 

 

Keterbatasan Sumber Daya: Tidak semua sekolah memiliki fasilitas atau sumber daya yang 

mendukung penerapan model pembelajaran berbasis keterampilan sosial, seperti ruang yang 

cukup untuk kegiatan kelompok atau perangkat yang mendukung metode tersebut. 

 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berbasis keterampilan sosial 

menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat efektif dalam meningkatkan karakter siswa. Dengan 

mengintegrasikan keterampilan sosial dalam proses pembelajaran, siswa diajak untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi, empati, kerjasama, dan tanggung jawab. Hal ini 

tidak hanya mendukung pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga membentuk karakter 

yang kuat dan positif dalam kehidupan sosial mereka. Model ini dapat diterapkan dengan 

berbagai metode interaktif, seperti diskusi kelompok, simulasi, dan kegiatan berbasis proyek, 

yang memfasilitasi siswa untuk berinteraksi langsung dalam konteks sosial. Dengan demikian, 
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model pembelajaran PAI berbasis keterampilan sosial dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih holistik, yang mendorong perkembangan moral dan sosial siswa secara seimbang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad, S. (2018). Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Arends, R. I. (2012). Learning to Teach (9th ed.). McGraw-Hill Education. 

Depdiknas. (2007). Pedoman Umum Pengembangan Pendidikan Agama Islam. Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Dewi, M. (2020). Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Jakarta: 

RajaGrafindo. 

Fauzi, A. (2016). Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Keterampilan Sosial pada 

Pendidikan Agama Islam. Jurnal Pendidikan, 8(2), 56-64. 

Goleman, D. (2006). Emotional Intelligence: Why It Can Matter More Than IQ. New York: 

Bantam Books. 

Hidayati, N., & Rukmini, D. (2019). Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Keterampilan 

Sosial dalam Meningkatkan Karakter Siswa. Jurnal Pendidikan Agama Islam, 16(1), 23-

38. 

Imam, A. (2020). Strategi Penguatan Karakter dalam Pembelajaran PAI: Sebuah Pendekatan 

Berbasis Keterampilan Sosial. Jurnal Ilmu Pendidikan, 12(3), 101-112. 

Kusnadi, B. (2017). Pengembangan Keterampilan Sosial dalam Pendidikan Agama Islam. 

Bandung: Alfabeta. 

Santosa, E. (2015). Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Suryani, H. (2019). Pendekatan Keterampilan Sosial dalam Pembelajaran PAI untuk 

Meningkatkan Karakter Siswa. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya Press. 

Suyadi, D. (2017). Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Keterampilan Sosial 

untuk Meningkatkan Karakter Siswa. Jurnal Pendidikan Karakter, 4(2), 44-51. 

Trianto. (2010). Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Keterampilan Sosial dalam 

Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Kencana. 

Yulianti, S. (2021). Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PAI: Perspektif 

Keterampilan Sosial. Jurnal Pendidikan Islam, 19(4), 45-59. 


